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ABSTRAK

TRI NUR HANIS TASRIAH 105 192 298 15. 2015. Peranan Guru
Pendidikan Agama [slam Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang diSMP
Negeri 26 Makassar Dimbing oleh Drs.H. Mawardi Pewangi M. Pd.| dan
Dra. Nur'ani Azis,M.Pd.l.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peranan guru
pendidikan agama islam dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa di
SMP Negeri 26 Makassar, gambaran perilaku menyimpang dan peranan
guru pendidikan agama islam dalam mengatasi perilaku menyimpang di
SMP Negeri 26 Makassar

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peranar Jidika
mengatasi perilaku menyimp

menyimpang
dengan cara
tadarus dan
tindakan repreé
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial bagi manusia.
Melalui pendidikan, manusia belajar berinteraksi dengan alam semesta

demi mempertahankan kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan,

Islam menempatkannya pada posisi ;—'\ inggi. Hal ini terlihat dalam
penjelasan al-Qur'an tentap \' idupan umat Islam,’

Terjen

manusia agar me

sebagai pengabdian / ibadah kepada Allah Swt. Dalam status sebagai

' Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Cet | Logos, 1999 ), h,2

’ Kementrian Agama RI, A-Qur-an ferfemahan dan fajwid (Jakarta: Jabal
Raudhotul Janah, 2009 ), h 523




khalifah, manusia hidup mendapat tugas untuk memakmurkan dunia ini
sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah®

Jika dicermati, ayat tersebut menjelaskan urgensi makna
pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diberi beban
yang sangat berat. Tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, jika

manusia dibekali dengan pengatahuan. keterampilan, dan keprbadian

sebut merealisasikan melalui

luhur sesuai dengan petunjuk Allah )

proses pendidikan. / \
ndi i jka, memelihara
- nians 4444"\

v 8 & \\\AID.,,//
b |, \\~‘\»M /// ~

didunia.

‘Q- : tujuan
(/6\]:‘

pendidikan dan p A AAi 4 Bs\‘ abiul Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional | asal 1 ayat 1,

Undang-Undang ini disebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

* M Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur-an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mirzan 1992 ), h 172
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kekuatan spiritual agama, pengendalian dir, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*

Pengertian pendidikan diatas menunjukkan bahwa tugas seorang
pendidik adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki anak didik, serta ikut berperan serta dalam meningkatkan

keimanan dan ketagwaan serta membentuk kepribadian siswa baik secara

lahir maupun batin.

Pendidikan dipand /
penting dalam

Gr9 i aglal agdl) 1983 13) agash 19 ity (udll B 1 gy

* Hasbullah, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ( Jakarta Rajawali
Pers, 2012 ) h,30




Terjemahnya:
Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya.’

8 skl Alte 80 im0 (ke 08 108 A8 ) (g 8000 () (6

dicuda) ) Adpiall gdlses o) gid 5 kil e A3 a3l

maka pendic
peserta didik se

kepada upaya membimbing manusia agar dapat menempatkan diri dan

berperan sebagai individu yang taat.

5 Kementrian Agama RI Al-Qur'an Ternemahan dan Tajwid ( Jakarta: Raudhol
Janah, 2009 ).h. 206



Beragam faktor ikut serta dalam upaya perbaikan mutu pendidikan.
Tentu yang memegang peranan yang sangat penting dalam perubahan
pendidikan dari kekurangan yang baik menjadi lebih baik adalah faktor
pendidik, karena pendidikan berada pada garis depan yang berperan
sebagai motor penggerakan sebagai pemodelan pembelajaran.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan dalam sekolah harus

dapat menjadikan dirinya sebagai nadtua kedua. la harus mampu

menarik simpatik, u/ araysiswanya. Pelajaran

adapun termaksud per
N
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B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang diatas, beberapa masalah
yang akan dikaji, masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama islam dalam
mengatasi perilaku menyimpang diSMP negeri 26 Makassar ?
2. Bagaimana bentuk perilaku menyimpang siswa diSMP negeri 26

Makassar ?

3. Apa faktor pendukuna ¢ t Guru Pendidikan Agama
O e aniRs e
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. Manfaat Penelitian

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah untuk dapat memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengukur kemampuan pribadi
dalam menganalisis permasalahan yang terjadi khususnya bidang
pembelajaran. Penelitian ini juga salah yang dapat di gunakan

peneliti sebagai sarana untuk menerapkan teori dan ilmu

pengetahuan yang diperoleh dide kuliah.




BAB I
TINJAUAN TEORITIS
A. Peranan Guru Pendidikan Agama Isfam

1. Pengertian peranan dan pengertian guru
a. Pengertian peranan

Peranan berasal dari kata “peran”, peran memiliki makna

yaitu seperangkat tingkat dihas ang dimiliki oleh yang

ditimbulkan suatu
kantor yang m \\ olo ?*-\, ali jJuga amat
mempengaruhi bagaime - granan timbul

karena seseorang memahami bahwa ia bekera tidak sendirian.

Mempunyai lingkung, yang setiap saat diperlukan untuk berinteraksi.

* Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta - Balai Pustaka, 2007 ) h.845




Lingkungan itu luas dan beraneka macam, dan masing-masing akan
mempunyai lingkungan yang berlainan.

Menurut Soejono Soekanto menjelaskan pengertian peranan
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya dan

peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

b. Pengertian guru

guru di perpanjang

" Kasiram, Kapita Selekta Pendidikan ( IAIN Malang: Biro limiyah, 1999 ) h.119
® Burhani Ms dan Hasbi Lawrens, Kamus lilmiah Populer, ( Jombang: Lintas
Media) h 45
* Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Isiam Integratif, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2005 ), h.142



melakukan tugas sebagai makhiuk social dan sebagai makhiuk individu
yang mandiri.'®

Guru merupakan bapak rohani dan (spiritual father ) bagi peserta
didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak
mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk.

Hal ini sesuai dalam kitab Ihya' Ulum ad-Din yang mengatakan :

Seorang yang diberikan / k emudian bekerja dengan
iimunya itu dialah yang dinc ; esar di bawah kolong
langit ini. la bag 3 nefeahayai orang lain,
sedangkan ia se yak kasturi yang
baunya dinikm

\N,\i’\ﬂ\c S 4
\\\\\\'h,//l G

‘

mental, dan lain sebangainya. Seperti yang tertera didalam UU No. 20

rabiul tahun 2003 pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

* Abi Hamid Muhammad Al-Ghazali liya'Ulum Ad-Din, Juz | h 55
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak
mulia, serta keterampilan, yang diperiukan dirinya, masyarakat dan
Negara."'

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, demi maju

mundurnya kualitas masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada

pendidikan yang ada pada rakyat bag 4‘\- Seperti yang dikatakan

g

oleh harahap dan poerkalj usaha yang secara

"' Haryanto, 2012: dalam artikel ‘pengertian pendidikan menurut para ahli

¥ Muhibbin, Syah 2007 Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru.
Bandung. Pt. remaja rosda karya. H.11

" Jalaludin, Psikologi Agama, | Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012 ), h.

317

11



c. Islam
Islam adalah agama yang diturunkan kepada nabi
Muhammad Saw dan rasul sebagai utusan-nya yang terakhir untuk
menjadi pedoman hidup seluruh umat manusia hingga akhir zaman.'*
yang berintikan tauhid atau keesaan tuhan dimanapun dan kapanpun dan

dibawa secara berantai ( estafet ) dari suatu genarasi selanjutnya dari satu

14 H A Kadir Sobur, Tauhid Teologis( Jakarta: Gaung Persada Perss Group
2013), h.5

15 Manifestasi disini adalah perwujudan suatu pemyataan perasaan atau
tindakan dari suatu yang tidak kelihatan menjadi wujud yang dapat dilihat dari sifatriya

16 Kadir Sobur.Op Cit. h.5

12



3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam dimensi dunia pendidikan guru sosok manusia mulia yang
mempunyai tanggung jawab berat dan besar yaitu membawa siswanya
pada satu taraf kematangan tertentu.
Sejalan dengan ini adalah Allah Swt mengisyaratkan dalam

alquran surah Al-Mujadalah ayat 11/58 :

dan orang-orang

islam. Yang
sebagaimana ya W A8 Pc ahwa guru

adalah orang yang mendidik.

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, daan

13



mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.'”

Selanjutnya pengertian pendidikan agama islam. Pendidikan agama
terdiri atas dua kata, yaitu "Pendidikan * dan * Agama",. Kata * Pendidikan"
secara etimologi berasal dari kata didik yang berarti * Proses perubahan

tingkah laku seseorang atau pok orang dalam wusaha

mendewasakan manusia dan latihan. ‘lstilah
pendidikan ini semula beg

berarti bimbinga

diterjemahksz
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" Tim Fokus media,Undang-Undang Guru Dan Dasen, (Bandung: Fokus Media,
2008), h,58

" Abdullah Rahman Shaleha Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak
Bangsa ( Jakarta: PT . Raja Grafindo Persada,2005),Cet ke-1,h1-2

14




Sementara itu, John Dewey mengatakan, ‘Pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan yang fundamental secara intelektual

dan emosional searah alam dan sesame manusia.

Kemudian pengertian agama, agam secara bahasa berasal dari
bahasa latin relegeri yang berarti kumpulan atau bacaan. Sedangkan

menurut istilah adalah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia

jsia, berarti pula mengikat

‘“‘“WQ N

///'uu\‘\\\\\\
' 14

' Nasrudin Razak, Dienul Islam,(Bandung: Al-Ma'arif 1986),Cet Ke-2,h 78




Sementara itu, pengertian “islam” secara etimologi dapat diartikan
selamat,menyerah tunduk dan patuh. Secara termologi islam adalah
tunduk dan menyerah diri sepenuhnya kepada Allah lahir maupun batin

dengan melaksanakan perintah-perintah-nya *°

Dengan demikian, pengertian kata *Pendidikan” dan kata * Agama

Islam” yang masing-masing telah diuraikan diatas dapat disatukan menjadi

Pengertian Pendidi

Zﬂkivahhamd' /’J "P‘S MUHAM
/ (5‘ w

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran agama.

** Abdul Rahman Shaleh op,cit,h.5



4. Peran Dan Tugas Guru Agama Islam

a. Peran Guru Agama
Menurut Drs. M. Uzer Usman, peranan guru dalam kegiatan
belajar mengajar adalah “terciptanya serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan

perkembangan siswa menjadi tujuang

Dalam kurikulum 2002 pendidikan

* Muhammad Uzer Usman.Mnejadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994) Cet, Ket-5,h.1

" Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi (Konsep dan Kurikulum 2004), (Bandung PT. Remaja Rosda Karya,
2004),Cet Ket-1,h.135

17




Dalam kegiatan belajar mengajar, dapat disebutkan bahwa peran guru
adalah sebagai berikut:
a. Informaator, yaitu guru menjadi sumber informasi bagi murid baik
dalam kegiatan akademik maupun umum
b. Organisator, yaitu mengelola semua komponen yang berkaitan

dengan kegiatan belajar mengajar

wP\KASS,A @‘?A
\\ 4"'h // V'J

suasana belajar mengajarkan yang sedemikian rupa, serasi
dengan perkembangan siswa dengan perkembangan siswa,
sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara

efektif,

18




b. Tugas Guru Agama
Tugas guru sebenarnya bukan hanya dirumah saja, tetapi bisa
dikatakan dimana saja mereka berada, di rumah, guru sebagai orang tua
atau ayah ibu adalah pendidik. Bagi para putra putrinya. Didalam
masyarakat sekitar yaitu masyarakat kampung, desa tempat tinggalnya

guru sering kali terpandang sebagai tokoh suri teladan bagi orang-orang

e NN
L AN BN
’ !I‘ N

berupa membimbing memberikan petunjuk, teladan, bantuan, latihan,

penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan, keterampilan, nilai-

¥ Kementrian Agama. Al-Quran Teremahan (Jakarta Jabal Raudhotul
Jannah, 2009) h 126

19




nilai, kesusilaan, kebenaran, kejujuran, sikap-sikap dan sifat-sifat yang
baik dan terpuji dan sebagainya.

Adapun tugas guru menurut Zuhairini, dalam bukunya Metodik
Khusus Pendidikan Agama Islam adalah, “Mengajarkan ilmu pengetahuan
anak agar taat menjalankan agama dan mendidik anak agar berbudi

pekerti mulia.

Adapun tugas pendidik agamad

s

WY t //”

\\\\“ 1 ' n////

melepaskan diri dari pelaku yang diangga al dan sempurna yang
dapat diterima oleh masyarakat umum sesuai dengan pola kelompok
masyarakat setempat dan cocok dengan norma social yang berlaku pada
saat dan di tempat tertentu. Sehingga permasalahan perilaku

menyimpang berbatas waktu dan tempat.

20




Sedang predikat pribadi yang normal yaitu menampilkan diri

secara sempurna, ideal, berada dalam skor rata-rata secara statistic,
tanpa adanya sindrom medis adekuat (serasi dan tepat). Sehingga secara
umum bisa diterima oleh kelompok social yang berlaku, pribadi normal
mempunyai ciri; reaktif dekat dengan integrasi jasmani dan rohani yang
ideal. Kehidupan psikisnya relative stabil, tidak banyak memendamkan

konflik batin dan tidak berknn lingkungan. Batinya tenang
Sedangkan predikat

yang dapat

* Endang Poerwanti & Nur Widodo, Perkembangan Peserta didik (Malang:
Universitas Muhammad Malang,2002),h 140

** Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa indonesia Edisi Il (Cet, || Jakarta: Balai Pustaka 2001),h 859



dan tempat itu, sehingga tercapai relasi personal dan interpersonal yang
memuaskan.?®

Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai
dengan nilai-nilai dan norma-norma social yang berlaku dalam masyarakat
atau dengan kata lain penyimpang (deviation) adalah segala macam pola
perilaku yang tidak berhasil mengusaikan diri (conformity) terhadap

kehendak masyarakat.”’

manyimpang
P ’
F Q

norma-n

yang berlaku.

" Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jilid | (Cet XIll; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2013),h 13

" Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang Remaja dalam Perspektif Sosiologi
(Makassar, Alauddin University Press, 2012),h.67




Secara umum, peserta didik yang melakukan atau men_ga{akan
sesuatu yang pada pokoknya mengganggu atau merugikan orang lain
maupun dirinya sendiri sering dideskripsikan sebagai manifestasi dari
penyimpanan perilaku.

Istiah penyimpangan perilaku sering digunakan secara

bergantian merujuk pada istilah gangguan emosional (emotional

disturbance) dan ketidakmampuan p n diri (maladjustment) dengan

berbagai bentuk variasin®®

Ml T

daya kuat untuk melakukan perlawanan terhadap peraturan yang ada.

® Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010)



Menurut Dimiyati, perilaku menyimpang anak/remaja ditinjau
dari segi pendidikan yaitu mereka dianggap menganggu proses
pembelajaran disekolah, tidak menaati peraturan yang berlaku mengalami
kesulitan dalam pergaulan dan aspek lain yang menganggu serta
merugikan dirinya sendiri atau merugikan orang lain

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang

Pelanggaran pada pers ekolah adalah dalam rangka

penolakan atau rasa tidak p

dengan serta banyaknya konflik-konfilkk intra psikis yang
bersifat kronis dan disintegrasi.



b. Delinkuensi Sistematik adalah bentuk penyimpangan perilaku
tipe ini pada umumnya dilakukan oleh anak-anak dalam
klasifikasi normal yang banyak dipengaruhi oleh berbagai
kekuatan situasional baik situasi yang berupa stimuli social

maupun kekuatan tekanan lingkungan teman sebaya yang

semuanya memberikan pengaruh yang “menekan dan

5. Merusak hak milik orang lain
6. Sering terlibat dalam perkelahian antar pelajar




Perilaku menyimpang merupakan masalah yang sedang dicari
jalan keluammya, banyak faktor yang menjadi penyebab perilaku
menyimpang peserta didik. Pola asuh sangat mempengaruhi
perkembangan kejiwaan anak. Pola asuh yang tidak sesuai dengan
perkembangan zaman yang terus berubah akan menyebabkan anak

melakukan hal-hal yang menyimpang.

3. Faktor Yang Hempen I:u Menyimpang
Peserta didik ol beda hal ini muncul

karena mereka berasal ¢
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Terjemahnya:

"Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling takwa®®

Berdasarkan peneliti ayat diataspbahwa keberagaman (pluralitas)

* Kementrian Agama RIAl-Quran Terijemahan dan Tajwid (Jakarta Jabal
Raudhotul Janah,2009),h,518
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a. kondisi biologis

1. Faktor hereditas, hasil-hasil penelitian mengungkapkan
bahwa karakteristik anak dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik yang bersifat bawaan dari orang tua.

2. Kerusakan otak (brain disorder). Kerusakan otak dapat

terjadi sebelum kelahiran, pada saat kelahiran, maupun
setelah kelahira
struktural,
an._ vitamin  dan
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an otak meliputi kerusakan

keluarga seperti perceraian orang tua, ketidakhadiran orang tua,

konflik orang tua.

* 26 Syamsul Bahchri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empilis
Aplikatif,h 258




Menurut Kauffman dalam buku Syamsul Bachri Thalib, menjelaskan
bahwa faktor sekolah dapat menjadi sumber perilaku menyimpang peserta
didik. Misalnya pihak sekolah/guru tidak peka terhadap kebutuhan
individual peserta didik, kegiatan sekolah yang tidak sesuai dengan
harapan peserta didik, ketidaktepatan sikap guru dalam pengelolaan

pengajaran dan tugas-tugas yang tidak relevan dengan kebutuhan peserta

didik.
C. Kerangka konseg
Jana atan li al- alamin,

MUHAM,

414
-

%)

(4
L

kanma. Seseorang dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah
memiliki nilai (sifat) kemanusiaan. Peran, tugas, dan tanggung jawab guru
sebagai tonggak keberasilan pendidikan harus mampu menjadi teladan
bagi peserta didiknya.




Berdasarkan uraian diatas, diperlukan skema kerangka konseptual
agar dapat dipahami arah dan jalur penelitian tesis ini.
Bagan kerangka konseptual

Peraturan Sekolah tentang Aturan Pelanggaran
Peserta Didik

h

SMP Negeri 26 MAKASSA




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengeksploitas data

dilapangan yang bertujuan memberi nbaran secara cepat dan tepat

tentang Peranan Pendidikan #Agas am Mengatasi Perilaku

siswa SMP Negeri 26 Makassar.

* \Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan,(Bandung, Kencana Perdana Media
Group,2013) h 47



C. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah:

1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

2. Perilaku menyimpang peserta didik
D. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

-‘n merupakan seseorang yang
e

memberi pelajaran dapsmen: nilaimoral kepada peserta

Peranan Pendidikan Aga

Je2Tl & il

Data Primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku
yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung

dari sumber asli ( tidak melalui media perantara ). Data Primer dapat




berupa opini subjek ( orang ) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda ( fisik ), kejadian atau kegiatan, dan hasil
penguji. Data Primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang
memiliki sifat aptudate. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. Menjadi data primer dalam penelitian

ini adalah perwakilan siswa dari setiap tingkatan baik kelas 1 maupun

kelas 3 dengan mempertimha tuhan penulis dalam rangka

melengkapi data penelitian, L Pendidikan Agama
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Orans penr 1KE
=3 e hdl
S e <
= lA
i s e 1 L ! 3 5
Nomish | =113 Y
= S
) NN

, ; ;
/,/%«w —a D >gz\\\\

7

7\

* Sumadi Surya, Metodologi Penelitian, (Jakarta Raja Grafindo Persada, 1998 h 85




1.

Pedoman Observasi

Pedoman Observasi yaitu mengamati dan menggunakan
komunikasi langsung dengan sumber informasi tentang objek
penelitian, keadaan guru dan keadaan siswa.

Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara adalah pengamatan informasi dengan cara

mengajukan sejumiah pertanys \.: lisan untuk dijawab

secara lisan. Ciri ul u interview adalah

g

w dan sumber

r_.
l-

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara
akurat dan mencatat fenomena yang muncul.Observasi adalah

pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai



fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.*

Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang
yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara

tujuh langkah da

dalam penelitian kualitatif, yaitu:

* P. Jokosubagyo, Metode Peneiitian Dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka
Cipta,

_ * Husai Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,(Jakarta
Rajawali Press 2008),h.51



. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

3. Mengawali atau membuka alur wawancara

4. Melangsungkan alur wawancara

5. Mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

, lengger,

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011} h.322



H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa

yang dipelajari dan memutuskan apa.vang dapat diceritakan kepada

orang lain.*®

Dalam penelitiap

/J'\" |>$ .

Bir A
i NE

teks dan lain sebagainya.

* Lexy J Moloeng, Mtodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung Rosda
Karya 2010) h.245

¥ Sugiono,op cith 33




3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjawab
rumusan masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya, akan
tetapi ada kemungkinan tidak dapat menjawab rumusan

masalah tersebut. Karena rumusan masalah dalam penelitian




BAB IV
HASIL PENELITIAN
‘A. Gambaran umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya
SMP Negeri 26 Makassar yang terletak diJalan Komp. PU

Malengkeri Baru Makassar, Kelurahan Tamalate, Kecamatan Mangasa

= \\A\{ 2
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4) Mengembangkan se

berwawasan lingkungan,*®

* Sumber kantor SMP Negeri 26 Makassar tanggal 30 Agustus 2019
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SMP Negeri 26 Makassar memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu
terletak dilingkungan perumahan, sedangkan di sebelah kanan atau
sebelah utara sekolah terdapat Sekolah Dasar Malengkeri yang
memberikan gambaran antusias masyarakat terhadap SMP Negeri 26
Makassar sehingga banyak diminati oleh calon siswa pada saat

penerimaan siswa baru. Terbukti pada penerimaan siswa baru tahun

"‘“‘JW‘)

'uu\‘\\ ;

kesadaran hidup sehat;
5. Meningkatkan kepekaan (sensitivitas), kemampuan

mengekspresikan dan  mengapresiasi  keindahan  dan



3. Profil SMP NEGERI 26 MAKASSAR
Tabel 1.1

orang lain;

Sekolah SMP NEGERI 26 MAKASSAR

keseimbangan (harmoni), hidup bermasyarakat, berguna untuk

1 Nama Sekolah SMP NEGERI 26 MAKASSAR
2 NSP 40312433

3 Jenjang pendidi SMP

4 Status s eri

5 varu

@ A <

6 4P C

7 -

8

e <
10
1 I A
12
13 Sk \ 2016
14 Tan -
15 Luas tanah milik (m2 7748
16 Nomor telfon 0411-882904
17 Status pemilik Pemerintah pusat

Sumber data : SMP NEGERI 26 MAKASSAR




4. Jumlah Guru

Tabel 2.1
Data Guru SMP NEGERI 26 MAKASSAR

NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 | NURRAHMAH, S.Pd,MPd | KEPALA SEKOLAH PNS
2 | H. ABDUL WAHAB. S.Pd.M.SI Guru IPS PNS
3 NON-PNS
4
5
6
a5

i \\\\\\lj:,///
3 \\ \“/i“,, / ;
g .
10

Y LoD \
11 //I’l‘ﬂ\“
12
13
14
15

Sumber data : SMP NEGERI 26 MAKASSAR 2019
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5. Jumlah Siswa

Tabel 3.1

Jumlah Keseluruhan Siswa SMP NEGERI 26 MAKASSAR

Jen. Kel
No. P Tingkat JML
L P
X 19 33 52
X1 37 64
1. | 20152016 | X0 42
39
32
- 39
A <
. )
2. =
3_- Zﬂl \J I l.
4
J \J
Ak A A P 0
Su
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6. Sarana Dan Prasarana

Tabel 4.1

Sarana SMP NEGERI 26 MAKASSAR

No Jenis Ruangan/ Gedung Jumlah Kondisi
1 Ruangan Kelas untuk belajar 12 Baik
2 Ruangan Kepala Sekolah de

10
11
12
13

14

d

Sumber data : SMP NEGERI 26 MAKASSAR 2019




Tabel 4.2

Prasarana SMP NEGERI 26 MAKASSAR

No Inventaris Jumiah Kondisi

Meja peserta diﬂi

7y

Lo o g = g
2 i, SIS
P o 37 SN

by : /i ) \\Qi s
D e
)

Sumber data : SMP NEGERI 26 MAKASSAR 2019
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B. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang Di SMP Negeri 26 Makassar
Berikut ini peranan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang diSMP Negeri 26 Makassar
1. Tindakan Preventif (Pencegahan)

Tindakan preventif adalah tindakan yang dilakukan oleh guru

pendidikan agama islam untuk méncegah atau mengatisipasi agar

NN

perilaku menyimpang tida

menganggulangi perilaku menyimpang adalah sebagai berikut:
a. Melaksakan salat zuhur berjamaah dan tadarus

* Y. Singgih D.Gunarsa, Psikologi Remaja ( Jakarta: Gunung Mulia, 1998).h 101
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Pelaksanaan salat zuhur berjamaah kemudian dianjurkan dengan
tadarus alquran disekolah bertujuan agar nilai-nilai spiritual Agama
mampu menyentuh lubuk hati peserta didik sehingga tertanam nilai-nilai
didalam dirinya agar mampu menjadi tameng baut peserta didik sehingga
mampu mencegah diri dari perbuatan perilaku menyimpang.

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Nurjannah menyatakan

bahwa:

'Salah satu langkah dalar ] '|p35| agar perilaku
g . asakan untuk

\\\‘\\Eh,///j

|||||

“Salat zuhur berjamaah yang kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan ayat-ayat suci alquran hal ini dibiasakan kepada
peserta didik agar masing-masing individu tertanam nilai-nilai

** Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 26 Makassar
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religious, sehingga dengan sendirinya peserta didik ada kesadaran
tersendiri untuk menjauhi perilaku menyimpan.™'

Pemaparan diatas diketahui bahwa pelaksanaan salat zuhur
berjamah dan pembacaan ayat-ayat alquran yang bertujuan agar nilai-nilai
religus tertanam pada diri peserta didik sehingga dengan dirinya mampu
menjauhi tindakan-tindakan yang tidak terpuji dalam hal ini menjauhi

perilaku menyimpang.

agama sejalan dengan

|
 yang aiek »
ilu: v
'Z\'fl;\-

s i< ol p\%\q =
: ‘A:Alh‘ ‘:.‘) L I'

memilih ya LJ NE col, yang memimpin
zikir dan MU na; dengan. sendirinya
peserta didik disibukkan kehal-hal positif sehingga secara tidak
langsung mencegah dari perilaku menyimpang.”*?

' Nurjannah, Guru Penddidikan Agama Islam SMP Negeri 26 Makassar
* Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 26 Makassar




Pemaparan diatas diketahui bahwa kontribusi guru pendidikan
agama islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang peserta didilk
adalah dengan melaksanakan zikir pada pagi hari yang dirangkaikan
dengan kultum hal ini dilaksanakan dua kali dalam sepekan, pengaturan
pelaksanaannya diserahkan kepada pengurus OSIS. Pengurus OSIS
inilah yang menunjukkan pelaksaan kegiatan seperti ada yang bertindak

Py |

dalam mencegah pendapat
Sarlinto W. Sarwono menyatakan bahwa dalam mencegah perilaku
menyimpang orang tua di rumah hendaknya menciptakan suasana

lingkungan keluarga yang harmonis. Karena suasana lingkungan yang

** Lihat Sarlita W. Sarwono,Psikologi Remaja (Cet. XIll; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010) h.281
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harmonis tentunya membuat nyaman anak didik sehingga membuat
mereka betah dan tidak mencari pelarian ke hal-hal negative.
2, Tindakan Represif
Tindakan represif adalah tindakan yang dilakukan oleh gquru

pendidikan agama islam untuk menahan perilaku menyimpang agar tidak

lebih parah, dalam hal ini sesuai dengan pendapat Y. Singgih D. Guarsa

mengapa peserta didik melakukan perilaku tersebut sehingga sehingga

* Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, h.101




sedapat mungkin dapat membberikan solosi yang tepat agar peserta didik
mampu mengakhin perilaku menyimpang yang sering dilakukan.

Adapun tindakan yang dilakukan guru agar peserta didik tidak
melakukan perbuatan menyimpang lagi adalah dengan bimbingan dan
nasehat. hal ini sesuai dengan pemaparan nurjannah menyatakan bahwa;

** Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negern 26 Makassar

51




tersebut diharapkan adanya stabilitas kenyamanan bersama supaya tidak
terjadi kesemrautan dalam menangani berbagai personal yang terjadi.
Sebagai langkah repesif, penegasan disiplin sekolah mesti
diterapkan agar perilaku menyimpang yang dilakukan peserta didik tidak
terulang lagi. Benkut pemaparan nurjannah menyatakan bahwa:
“Penagakan disrmsangat penting diterapkan agar peserta didik

menyimpang, dengan
serta didik mampu menyadari

N

i Y ama 3o
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menyimpang setelah berbagai upayah dilakukan untuk mencegah namun

* Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Isiam SMP Negeri 26 Makassar




masih terjadi lagi maka sanksi yang diberikan sesuai dengan apa yang
dilakukan.
d. Pemanggilan orangt tua
Peserta didik setelah dijatuhkan sanksi namun masih sering
melkaukan perilaku menyimpang maka langkah selanjultnya adalah
pemanggilan orang tua, hal ini dilakukan sebagai wujud kerjasama pihak
sekolah dan orang tua di rumah.

1,
p\KASs ...
\\ "5 ,‘I/

Berdasarkan wawancara dengan nurjannah menjelaskan bahwa:

‘Peserta didik yang melakukan perilaku menyimpang setelah
berbagai upaya telah dilakukan dan temyata masih terjadi lagi serta
dikhawatirkan bisa menjangkiti peserta didik lainnya maka tindakan
yang dilakukan adalah skorsing, hal yang dilakukan agar peserta




didik bisa merenungi perbuatanya. lazimnya skorsing dilakukan
paling lama 7 hari *’

b. Pengambilan peserta didik kepada orang tua
Peserta didik setelah berbagai upaya dilakukan termyata belum
menunjukkan perubahan dalam artian skorsing sudah diterapkan namun
belum menunjukkan sikap jerah maka langkah terakhir adalah

menyimpang secara keseluruhan, kontribusi guru pendidikan agam islam

" Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 26 Makassar
* Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negern 26 Makassar




diSMP Negeri 26 Makakssar hanya mampu meminimalis terjadi perilaku
menyimpang tersebut.

Masyarakat terkadang kurang adil dalam memberikan penilaian,
ketika peserta didik berhasil dalam suatu prestasi maka yang mendapat
sanjungan dan pujian adalah kepala sekolah. namun ketika yang terjadi
adalah tindakan penlaku menyimpang maka yang disalahkan adalah guru

\.\(“Ah» w74
it dan pengeia!

Nl v ::~ s // A



yang sedang berlangsung sehingga konsentrasi siswa lain bahkan guru
dalam kelas bisa jadi terganggu. Seorang pelajar dalam mengikuti
kegiatan belajar disekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan
tata tertib yang berlakukan disekolah.

Keterlambatan pada siswa tersebut bukan berarti tanpa sebab,
berbagai macam alas an diungkapkan para siswa yang sering terlambat,

diantaranya adalah siswa yang tin@galhjauh dari sekolah, masalah

S

///’mp‘\\\ o

S
.\ 2 Q@

ke N 2

* Nur Rahmah S Pd_M Pd kepala sekolah SMP Negeri 26 Makassar




b. Bolos sekolah
Pergi ke sekolah bagi pelajar merupakan suatu hak sekaligus
kewajiban sebagai sarana mengenyam pendidikan dalam rangka
meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Namun kenyataannya masih
ada siswa SMP 26 yang dapat dipertanggung jawabkan hingga pada yang
akhimya membolos.

Perilaku ini dilakukan dengz

pada hari dengan seragamgfiiel jdak, berada di sekolah.

Perilaku ini umumny:

S

=gidiz

Pada saat penulis melakukan observasi diSMP 26 Makassar,

penulis sering menjumpai siswa yang sering keluar masuk kelas, siswa ini
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sering kali meminta izin ke kamar mandi ketika proses pembelajaran

berlangsung. Kemungkinan siswa yang seperti ini mengalami gangguan

kesehatan yang mengharuskan sebentar-sebentar harus ke kamar mandi.

Namun ada pula siswa yang keluar masuk kelas dalam keadaan sehat.
d. Tidak Sopan dan Berkata Kotor

Sopan santun adalah sikap perilaku seseorang yang disepakati

lingkungan yang kompleks.
Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini, anak
sebagai pelaku bullying akan mendapatkan penguatan terhadap perilaku




mereka untuk melakukan infimidasi anak-anak yang lainya. Bullying
berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah yang sering
membenkan masukan yang negative pada siswanya misalnya, berupa
hukuman yang tidak membangun sehingga tidak mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati antar sesama anggota sekolah.

Untuk mengetahui perilaku menyimpang yang terjadi pada

islam nurjannah menyatakan bahwa:
‘Peserta didik yang melakukan perniaku menyimpang setelah
berbagai upaya telah dilakukan dan temyata masih terjadi lagi serta
dikhawatirkan bisa menjangkit peserta didik lainnya maka tindakan

* Nur Rahmah. S.Pd, M Pd kepala sekolah SMP Negeri 26 Makassar
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yang dilakukan adalah skorsing, hal dilakukan agar peserta didik

bisa marmmgx perbuatanya, lazimnya skorsing dilakukan paling
lama 7 hari".

Pemaparan diatas diketahui bahwa penerapan skorsing dilakukan
setelah berbagai upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islam
namun peseria didik tersebut masih tetap melakukan penlaku
menyimpang secara berulang-ulangkali, skorsing dijatuhkan untuk

wP\KASS,q :
i - ' - \\\ 4" 411
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1. Faktor Pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam

menanggulangi periaku menyimpang.

*! Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Istam SMP Negeri 26 Makassar




a. Dukungan Kepala Sekolah
Pendidikan Agama Islam tentunya sangat berdampak positif dalam
meningkatkan kinerja guru untuk menanggulangi perilaku menyimpang,
Hal ini sebagaimana wawancara dengan kepala sekolah

1 A0S .:‘--'.-; i
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Penanganan perilaku menyimpang pada peserta didik bukan hanya
tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam semata melainkan
menjadi tanggung jawab bersama dalam mencegah dan
menangani berbagai tingkah laku peserta didik, misalnya peserta
didik terlambat, ditangani langsung guru piket, peseria didik

* Nur Rahmah S.Pd. M Pd kepala sekolah SMP Negeri 26 Makassar
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terlambat masuk kelas. ditangani langsung guru bidang studi, hal ini
merupakan bentuk kgiaaama para guru dalam menanggulangi
perilaku menyimpang.

Hasil wawancara diatas diketahui bahwa guru Pendidikan Agama

Islam senantiasa bekerjasama dengan para guru bidang studi umum

* Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Isiam SMP Negeri 26 Makassar
* Nurjannah, Guru Pendidikan Agama Isiam SMP Negeri 26 Makassar
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kuensionar dan observasi yang kuat

dengan data hasil interview dan dokumentasi, serta di dukung oleh
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berkontribusi mengaggulangi perilaku menyimpang memilalui tindakan
preventif dengan cara, mewajibkan peserta didik melaksanakan salat
dhuhur dan taddarus. melaksanakan zikir dan kultum, pengajian rutin,




mengadakan peringatan hari-han besar islam. Melakukan pendekatan

untuk mengatasi masalah yang dihadapi peseria didik.
B. Saran

Penulis menarik beberapa simpulan dari uaraian-uraian dalam skripsi
ini, maka selanjutnya penulis mengemukakan saran-saran sebagai bahan
pertimbangan dalam menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran yang
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3. Peserta didik
Bagi semua peserta didik khususnya mereka yang melakukan perilaku
menyimpang, sudah sepatutnya untuk meningkatkan gairah belajar,




meningkatkan kedisiplinan,menaati semua peraturan yang berlaku
disekolah, selalu taat kepada guru dan orang tua agar kelak menjadi
anak yang bermanfaat bagi keluarga,agama dan bangsa.
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